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meningkatkan penguasaan kosakata bahasa Arab pada
siswa kelas V SD Babussalam Pekanbaru. Menggunakan
Pendekatan Kuantitatif dan True-Experimental Desain,
penelitian ini membandingkan dua kelompok siswa yang
diambil secara acak: yaitu kelompok eksperimen yang
menerapkan metode TPR dan kelompok kontrol yang
menggunakan metode konvensional. Data dikumpulkan
melalui tes awal dan tes akhir untuk kedua kelompok dan
dianalisis dengan menggunakan metode perbandingan
Uji-T dengan SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan metode TPR memberikan peningkatan
penguasaan kosakata yang lebih signifikan dibandingkan
metode konvensional, dengan rata-rata peningkatan
sebesar 24,28 (0,452) pada kelompok eksperimen dan
13,13 (0,218) pada kelompok kontrol. Hasil uji-t
menunjukkan perbedaan yang signifikan antara kedua
kelompok, dengan nilai t_hitung lebih besar dari t_tabel
pada taraf signifikansi5% dan1%. Dengan demikian
Metode TPR terbukti efektif untuk meningkatkan
penguasaan mufrodat, sehingga disarankan untuk
diterapkan lebih luas dalam pengajaran bahasa Arab,
terutama untuk meningkatkan kemampuan penguasaan
kosakata.
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Efektifitas Penerapan Metode Total Physical Respone untuk
Peningkatan Penguasaan Mufradat Siswa Kelas
V SD Babussalam Pekanbaru

Pendahuluan

Penguasaan kosakata bahasa Arab adalah kompetensi dasar yang penting,
terutama di lembaga pendidikan berbasis agama seperti pondok pesantren
(Rosalinda, 2016). Siswa sering menganggap bahasa Arab sulit, terutama dalam
menghafal kosakata baru, baik pengucapan maupun tulisannya (Cahyati et al., 2023;
Wijaya et al.,, 2022). Penelitian tentang metode terbaik untuk membantu siswa
menghafal kosakata masih terbatas. Studi sebelumnya di Madrasah Tsanawiyah
(MTs) Al-Khairaat Pangi Kabupaten Parigi Moutong menunjukkan bahwa kurangnya
penguasaan guru terhadap materi pelajaran bahasa Arab, terutama kosakata,
menghambat siswa dalam menghafal kosakata (Radiatul et al.,, 2024). Hal ini
menunjukkan bahwa kesulitan siswa dalam menghafal kosakata memerlukan
penelitian lebih lanjut untuk menemukan metode pembelajaran yang efektif bagi
siswa dan masyarakat yang terpengaruh.

Sejauh ini, studi tentang kesulitan menghafal kosakata cenderung melihat
persoalan secara umum. Kesulitan menghafal kosakata sering dikaitkan dengan
metode pengajaran di kelas, sedangkan konteks makro yang mempengaruhi proses
pembelajaran kurang diperhatikan. Banyak studi mengaitkan kesulitan menghafal
kosakata dengan pendekatan pengajaran yang kurang interaktif dan kurang
melibatkan siswa secara aktif. Agama memberikan contoh pengajaran interaktif yang
disebutkan dalam ayat al-quran, yang mendukung penggunaan metode pembelajaran
interaktif sesuai kebutuhan (Alexa et al., 2024). Dari gambaran literatur yang ada, tidak
banyak perhatian diberikan pada pemahaman yang lebih luas tentang kesulitan
menghafal mufradat dalam konteks pembelajaran bahasa Arab.

Tujuan tulisan ini adalah untuk melengkapi kekurangan studi sebelumnya yang
normatif dan kurang melihat konteks luas yaitu kesulitan menghafal kosakata dalam
pembelajaran bahasa Arab. Kesulitan ini terjadi karena berbagai kondisi nyata yang
dialami siswa dan memerlukan penjelasan lebih mendalam. Kesulitan ini juga muncul
dalam konteks lingkungan belajar yang saling berkaitan. Oleh karena itu, tulisan ini
berusaha menjawab pertanyaan: Apakah terdapat perbedaan yang signifikan pada
peningkatan penguasaan mufrodat angtara siswa yang diajar dengan menggunakan
metode TPR dan siswa yang diajar dengan metode konvensional? Jawaban atas
pertanyaan ini akan membantu menjelaskan keefektifan penerapan metode Total
Physical Response (TPR) dalam usaha membantu skiswa meningkatkan penguasaan
kosa kata Bahasa Arab sebagai salah satu upaya dalam memberikan solusi yang lebih
tepat untuk mengatasi masalah lemahnya kemampuan siswa dalam penguasaan kosa
kata dalam belajar Bahasa Arab.

Upaya peningkatan pengvuasaan mufrodat ini didasarkan atas argumen bahwa
meningkatnya kesulitan menghafal mufradat di kalangan siswa tidak dapat
dilepaskan dari perkembangan lingkungan belajar yang semakin kompleks, terutama
penggunaan metode yang sesuai. Proses belajar siswa telah menjadi bagian dari suatu
sistem pendidikan. Interaksi secara langsung antara guru dan siswa dan antara
sesama siswa melahirkan tantangan dan perubahan dalam metode pengajaran yang
berlaku dalam lingkungan belajar. Kemajuan teknologi di bidang pendidikan tidak
hanya membawa nilai-nilai baru tetapi juga sistem pengetahuan yang mendorong ide-
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ide inovatif dalam pendidikan. Guru sebagai tenaga pendidik menjadi lebih terbuka
terhadap berbagai metode pengajaran yang tidak jarang berbeda dari metode-metode
yang ada sebelumnya. Pengaruh kuat dari berbagai gangguan era digital terhadap
pembelajaran siswa, pada saat yang sama, menegaskan pentingnya adaptasi dalam
metode pengajaran untuk mengatasi kesulitan belajar siswa. Dengan demikian,
pemahaman atas kesulitan menghafal mufradat harus ditempatkan dalam
pembahasan yang sesuai sebagai jawaban terhadap perubahan dan tantangan global
dalam pebelajaran bahasa Arab. Uji coba penerapan metode TPR dipandang sebagai
salah satu solusi yang sangat tepat untuk mengatasi masalah ini.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen
nyata (True-Experimental Design) untuk mengukur perbedaan penguasaan kosakata
bahasa Arab antara siswa yang diajar dengan metode TPR dan metode konvensional.
Objek penelitian ini adalah kemampuan menghafal mufradat (kosakata) bahasa Arab
pada siswa kelas V di SD Babussalam Pekanbaru, dengan fokus pada perbandingan
rata-rata peningkatan pengusaan mufrodat antara siswa yang diajar dengan metode
TPR dan siswa yang diajar dengan metode konvensional. Pemilihan objek ini
didasarkan pada pentingnya penguasaan mufradat sebagai dasar pembelajaran
bahasa Arab, yang mendukung kemampuan siswa dalam berbicara, membaca,
menulis, dan memahami teks dalam bahasa Arab. SD Babussalam Pekanbaru dipilih
karena memiliki program pengajaran bahasa Arab, terutama penguasaan mufrodat,
yang berkembang dan relevansi kurikulum yang mengintegrasikan bahasa Arab
sebagai bagian penting dari pendidikan agama Islam. Dengan demikian penelitian ini
diharapkan dapat memberikan wawasan mengenai metode yang lebih efektif dalam
mengatasi tantangan penguasaan mufradat di sekolah dasar.

Data primer diperoleh langsung dari sumber utama yaitu siswa berupa hasil tes
kemampuan menghafal kosakata yang diberikan kepada mereka sebelum dan setelah
pembelajaran dengan mengguinakan kedua metode. Selai itu juga digunakan
observasi terhadap proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru untuk melihat
sejauh mana langkah-langkah metode TPR diterapkan dalam proses pembelajaran.
Tes digunakan untuk mengukur penguasaan kosakata, sedangkan observasi
digunakan untuk mencatat keaktifan siswa selama berlangsungnya kegiatan
pembelajaran dengan menerapkan metode TPR.

Partisipan penelitian ini adalah siswa kelas V SD Babussalam Pekanbaru, terdiri
dari dua kelompok: kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Setiap kelompok
berisi 8 siswa, dengan total 16 siswa yang terlibat. Partisipan dipilih secara acak
menggunakan teknik purposive sampling, yang berdasarkan kriteria relevan dengan
tujuan penelitian. Dalam hal ini, siswa yang dipilih memiliki kemampuan dasar dalam
bahasa Arab dan siap untuk mengikuti pembelajaran menggunakan metode TPR dan
metode konvensional. Pemilihan ini bertujuan agar hasil penelitian dapat
menggambarkan perbandingan yang valid antara kedua metode pembelajaran.

Proses penelitian ini dimulai dengan persiapan, termasuk penyusunan
instrumen penelitian seperti lembar observasi dan tes, serta pelatihan guru dalam
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penerapan metode TPR. Tahap pertama adalah pemberian pre-test untuk mengukur
kemampuan awal siswa dalam menghafal mufradat bahasa Arab. Selanjutnya,
pembelajaran dilaksanakan dengan kelompok eksperimen yang menggunakan
metode TPR, sementara kelompok kontrol diajar dengan metode konvensional. Proses
pembelajaran diamati dengan observasi untuk mencatat keterlibatan siswa selama
pembelajaran kosakata, serta dilakukan wawancara dengan guru dan beberapa siswa
untuk memperoleh data kualitatif terkait pengalaman mereka. Setelah pembelajaran
selesai, post-test diberikan untuk mengukur peningkatan kemampuan menghafal
mufradat. Data yang diperoleh dari pre-test, post-test, observasi, dan wawancara
dianalisis untuk menilai efektivitas metode TPR dalam meningkatkan kemampuan
siswa dengan cara membandingkan antara hasil keduanya. Prosesnya dapat dilihat
pada ilustrasi berikut ini:

PERLAKUAN METODE TPR

PEMBAGIAN
PRETEST Iﬁ KELOMPOK |

PERLAKUAN METODE /

KONVENSIONAL

POSTTEST| — ANALISIS DATA

Gambar 1. Skema Pelaksanaan Penelitian Metode TPR

Data yang terkumpul dari pre-test, post-test akan dianalisis menggunakan teknik
statistik deskriptif dan inferensial. Pertama, data dari pre-test dan post-test dihitung
rata-rata nilai, distribusi frekuensi, dan standar deviasi untuk menggambarkan
kondisi awal dan perubahan kemampuan siswa. Selanjutnya, untuk menguji
perbedaan signifikan antara kelompok eksperimen dan kontrol, uji t akan digunakan
untuk membandingkan hasil gain-test kedua kelompok. Teknik ini memungkinkan
peneliti untuk menentukan apakah metode TPR secara signifikan lebih efektif dalam
meningkatkan kemampuan menghafal mufradat dibandingkan dengan metode
konvensional. Sedangkan data dari observasi akan dianalisis secara deskriptif untuk
menilai kualitas proses pembelajaran, seperti tingkat keterlibatan siswa dan kualitas
penerapan metode oleh guru.

Hasil

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui adanya peningkatan dan perbedaan
penguasaan kosakata Bahasa Arab siswa kelas V SD Babussalam Pekanbaru antara
siswa yang diajar dengan metode TPR dan siswa yang diajar dengan metode
konvensional. Berikut ini data hasil eksperimen yang telah peneliti lakukan:
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Tabel 1: Rata-rata Penguasaan Mufrodat Siswa Sebelum dan Sesudah Perlakuan.

N  Minimum| Maximum| Mean | Ujigain
Pre Tes Eksperimen 8 35 60 46.25 0,452
Pos Tes Eksperimen 8 50 90 70.63
Pre Tes Kontrol 8 60 80 70.00 0,218
Pos Tes Kontrol 8 65 100 83.13
Valid N (listwise) 8

Berdasarkan hasil uji gain pada kelas eksperimen, nilai rata-rata gain adalah
0,452, yang menunjukkan peningkatan penguasaan kosakata Bahasa Arab pada kelas
eksperimen berstatus sedang (kategori gain 0,3 <0,452<0,7). Artinya peningkatannya
lebih besar dari skor minimal 0,3 akan tetapi masih lebih kecil dari skor maksimal 0,7.
Sementara itu, hasil uji gain pada kelas kontrol adalah 0,218, yang menunjukkan
peningkatan penguasaan kosakata Bahasa Arab pada kelas kontrol berstatus rendah
pada kategori minimal apalagi pada kategori maksimal (kategori gain 0,218 < 0,3).
Dengan demikian, dapat disimpulkan adanya peningkatan lebih signifikan pada kelas
eksperimen yang menggunakan metode TPR.

Untuk mengetahui perbedaan penguasaan kosakata Bahasa Arab antara kedua
kelompok, dilakukan uji-t. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa nilai
thitung sebesar 3,030. Selanjutnya, nilai thitung dibandingkan dengan ttabel pada dk
=nl +n2-2=8+8-2=14. Dengan dk 14 dan taraf signifikansi 5%, maka ttabel =
2,145, sedangkan pada taraf 1%, ttabel = 2,977. Karena thitung > ttabel (3,030 > 2,145)
pada taraf signifikansi 5%, dan thitung > ttabel (3,030 > 2,977) pada taraf signifikansi
1%, maka Ho (Tidak ada perbedaan yang signifikan dalam penguasaan kosakata
Bahasa Arab siswa yang diajar dengan metode Total Physical Response dan metode
ceramah) ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan dalam penguasaan kosakata Bahasa Arab antara siswa yang diajar
menggunakan metode Total Physical Response dan metode ceramah.

Diskusi

a. Memahami Kosakata

Kosakata, sebagaimana didefinisikan oleh para ahli, adalah elemen fundamental
dalam penguasaan bahasa. (Rahmawati et al., 2019) bahwa kosakata mencakup stok
kata-kata yang digunakan oleh individu, kelompok, atau profesi tertentu. Dalam
konteks pembelajaran bahasa, kosakata menjadi pusat bahasa dan memainkan peran
krusial dalam penguasaan bahasa secara umum. Selain itu, (Uzer et al., 2023)
menyebutkan bahwa kosakata mencakup pengetahuan tentang kata-kata serta
maknanya, yang menjadi landasan dalam komunikasi efektif. Kecenderungan dalam
literatur menunjukkan bahwa penguasaan kosakata bukan hanya sekadar mengenal
kata, tetapi juga memahami maknanya dalam konteks tertentu, sehingga
memfasilitasi komunikasi yang lebih baik dan mendalam. Dalam pembelajaran
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bahasa asing, penguasaan kosakata sering dianggap sebagai tantangan utama karena
kaitannya dengan keterampilan berbicara, membaca, dan menulis.

Dalam literatur, kosakata sering dikategorikan menjadi dua jenis utama:
kosakata aktif dan kosakata pasif. menjelaskan bahwa kosakata aktif mengacu pada
kata-kata yang telah dipelajari oleh siswa dan dapat digunakan dalam komunikasi
sehari-hari, baik secara lisan maupun tulisan. Sebaliknya, kosakata pasif mencakup
kata-kata yang dipahami siswa ketika mereka menemukannya dalam teks atau
pembicaraan, tetapi jarang digunakan secara aktif dalam komunikasi mereka.

Fenomena yang muncul terkait dengan penguasaan kosakata adalah bahwa
pembelajar bahasa cenderung memiliki lebih banyak kosakata pasif dibandingkan
dengan kosakata aktif. Pola ini dapat diatasi melalui metode pembelajaran yang
melibatkan aktivitas interaktif, seperti metode Total Physical Response (TPR), yang
dapat membantu siswa mengubah kosakata pasif menjadi aktif melalui pengalaman
belajar yang melibatkan gerakan fisik dan asosiasi makna.

b. Metode Total Physical Response (TPR) dalam Meningkatkan Kemampuan

Menghafal Mufradat

Metode TPR, yang dikembangkan oleh James Asher, adalah metode
pembelajaran bahasa yang memadukan gerakan fisik dengan pengajaran kosakata
untuk meningkatkan daya ingat dan pemahaman siswa. Dalam konteks siswa kelas V
SD Babussalam Pekanbaru, metode ini diterapkan untuk meningkatkan kemampuan
menghafal mufradat (kosakata bahasa Arab). TPR memungkinkan siswa untuk
mengasosiasikan kata-kata dengan gerakan, sehingga memudahkan mereka untuk
mengingat dan memahami makna kata dalam konteks tertentu. Misalnya, guru
memberikan instruksi verbal seperti "berdiri" atau "berlari" dalam bahasa Arab sambil
memperagakan gerakan tersebut, dan siswa menirukannya .

Selain meningkatkan daya ingat, TPR juga membantu siswa dalam
mempraktikkan kosakata aktif. Dengan melibatkan aktivitas fisik, metode ini
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, mengurangi kecemasan, dan
mendorong partisipasi aktif siswa (Astutik & Aulina, 2017). Berdasarkan literatur, TPR
efektif dalam meningkatkan penguasaan kosakata terutama pada pembelajar pemula
karena metode ini memanfaatkan memori jangka panjang melalui pengulangan dan
asosiasi visual serta kinestetik. Studi ini akan mengeksplorasi efektivitas metode TPR
dalam meningkatkan kemampuan menghafal mufradat siswa kelas V SD Babussalam
Pekanbaru dengan fokus pada peningkatan kosakata aktif mereka (Jamjam, 2022).

Penelitian ini mencerminkan pentingnya pembelajaran berbasis gerakan fisik
dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Dengan menggunakan metode TPR, siswa
tidak hanya mampu menghafal kosakata dengan lebih cepat, tetapi juga mengalami
proses pembelajaran yang lebih menyenangkan dan interaktif. Berikut ini tabel yang
merangkum refleksi dan temuan penelitian mengenai metode Total Physical Response
(TPR) dalam pembelajaran kosakata Bahasa Arab:
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Tabel 2. Temuan penelitian mengenai metode TPR

Pembelajaran bahasa Arab Penglihatan

melibatkan Gerakan tubuh

Dalam konteks pendidikan bahasa, hasil ini memiliki implikasi yang lebih luas,
di mana TPR dapat menjadi solusi untuk masalah-masalah yang sering muncul dalam
pengajaran bahasa asing, seperti kesulitan menghafal dan kurangnya motivasi siswa.
Peneliti menegaskan bahwa suasana pembelajaran yang menyenangkan dapat
meningkatkan keterlibatan siswa dan mengurangi stres belajar. Dengan demikian,
penelitian ini menunjukkan bahwa TPR adalah metode yang relevan untuk diterapkan
di tingkat pendidikan dasar untuk meningkatkan daya ingat dengan melibatkan dan
mengaktifkan pendengaran, penglihatan dan gerakan tubuh.

Hasil penelitian ini memiliki berbagai implikasi penting, baik secara teoretis
maupun praktis. Secara teoretis, metode TPR mendukung teori pembelajaran
multisensorik, yang menyatakan bahwa memori siswa akan lebih baik jika
pembelajaran melibatkan lebih dari satu indera. Secara praktis, penelitian ini
menawarkan pedoman bagi pendidik untuk mengadopsi TPR sebagai metode yang
efektif dalam pembelajaran bahasa, khususnya bahasa Arab. Metode ini dapat
dimasukkan dalam kurikulum bahasa di sekolah dasar untuk membantu siswa yang
baru memulai belajar bahasa asing. Di samping itu, metode ini juga dapat diterapkan
dalam pelatihan guru agar mereka mampu menciptakan suasana kelas yang lebih
interaktif dan mendukung pembelajaran siswa (Nasution & Tarigan, 2023). Dengan
demikian, TPR tidak hanya membantu penguasaan kosakata siswa, tetapi juga
memberikan pengalaman belajar yang lebih holistik dan menyenangkan.

Keberhasilan metode TPR dalam penelitian ini dapat dijelaskan melalui berbagai
faktor, salah satunya adalah teori pembelajaran berbasis tindakan. Gerakan fisik yang
dilakukan siswa selama pembelajaran membantu mereka menciptakan hubungan
yang kuat antara kosakata dan aktivitas. Hal ini memperkuat memori siswa, karena
asosiasi antara kata dan gerakan lebih mudah diingat dibandingkan hanya melalui
penghafalan teks. Selain itu, suasana pembelajaran yang bebas tekanan dan
menyenangkan membantu siswa untuk lebih fokus tanpa merasa cemas atau tertekan.
Faktor usia siswa yang berada di tingkat dasar juga mendukung hasil ini, karena anak-
anak lebih responsif terhadap metode belajar yang melibatkan permainan dan
gerakan. Terakhir, keterampilan guru dalam mengimplementasikan metode ini secara
efektif menjadi faktor pendukung wutama yang membuat hasil penelitian
menunjukkan dampak yang signifikan.
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Kesimpulan

Berdasarkan penelitian di SD Babussalam Pekanbaru, pada penerapan metode
TPR terbukti secara signifikan meningkatkan penguasaan kosakata bahasa Arab pada
siswa kelas V. Penelitian ini menunjukkan bahwa siswa yang diajar dengan metode
TPR mengalami peningkatan yang lebih besar dalam menghafal kosakata
dibandingkan siswa yang diajar dengan metode konvensional. Siswa yang diajar
dengan metode TPR mengalami rata-rata peningkatan pada penguasaan mufrodat
sebesar 24,28 yaitu dari 46,25 ke 70.63. Sedangkan siswa pada kelompok kontrol yang diajar
dengan metode konvensional rata-rata peningkatannya hanya sebesar 13,13 dari 70,00 ke
83,13.

Hasil uji gain menunjukkan nilai yang lebih tinggi pada kelas eksperimen yang
menggunakan metode TPR (0,452) dibandingkan kelas kontrol yang menggunakan
metode konvensional (0,218). Selain itu, uji-t mengonfirmasi bahwa perbedaan
penguasaan kosakata antara kedua kelompok signifikan, dengan nilai thitung lebih
besar daripada ttabel pada taraf signifikansi 5% dan 1%.

Metode TPR yang mengintegrasikan pergerakan fisik dengan pembelajaran
bahasa memungkinkan siswa untuk lebih aktif dan terlibat dalam proses belajar.
Pendekatan ini tidak hanya membantu siswa menghafal kata-kata dengan lebih baik,
tetapi juga membangun asosiasi yang kuat antara kosakata dan tindakan fisik, yang
memudahkan pengingatan dan meningkatkan motivasi siswa. Keterlibatan langsung
siswa dalam aktivitas pembelajaran melalui metode TPR meningkatkan rasa percaya
diri dan kemampuan mereka dalam mengingat kosakata.

Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan agar metode TPR diterapkan lebih
sering dalam pembelajaran bahasa Arab, khususnya untuk pengajaran mufradat,
guna menciptakan proses pembelajaran yang lebih efektif dan sekaligus interaktif, dan
menyenangkan. Dalam penelitian ini peneliti mengalami beberapa kendala
diantaranya, sulitnya menemukan dua kelompok belajar yang memiliki kemampuan
awal yang setara sehingga dapat membandingkan hasil yang persis seimbang. Selain
itu juga masih menggunakan ukuran sampel yang relatif kecil. Meskipun dalam
keadaan sampel yang me]asih terbatas, temuaj ini sudah cukup untuk membuktikan
bahwa penggunaan metode ini dapat menjadi solusi bagi kesulitan yang sering
dialami siswa dalam menghafal kosakata bahasa Arab. Penelitian lebih lanjut dengan
sampel yang lebih besar dan variasi metode masih diperlukan untuk memperkuat
temuan ini dan menghasilkan kesimpulan yang lebih komprehensif dan dapat
digeneralisasikan.
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